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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh langsung anggaran
partisipatif terhadap kinerja manajerial pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
DAOP IX Jember. Penelitian ini juga menguji apakah evaluasi dan kompensasi
memoderasi hubungan antara anggaran partisipatif dengan motivasi, serta untuk
menguji apakah motivasi memediasi hubungan antara anggaran partisipatif dengan
kinerja manajerial.

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan survei kuesioner. Kuesioner
disampaikan kepada 10 orang Manajer dan 34 orang Asisten Manajer, sehingga total
kuesioner yang dibagikan sebanyak 44 kuesioner. Sebanyak 38 kuesioner (86,36%)
kembali dan semuanya diisi lengkap dan dapat diolah. Metode analisis data
menggunakan regresi sederhana, uji interaksi dan analisis path yang dibantu dengan
software SPSS.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa anggaran partisipatif
berpengaruh langsung terhadap kinerja manajerial. Sedangkan evaluasi dan
kompensasi tidak memoderasi hubungan antara anggaran partisipatif dengan
motivasi, sehingga evaluasi dan kompensasi belum memenuhi kriteria sebagai
variabel moderating. Serta, anggaran partisipatif dapat berpengaruh tidak langsung
terhadap kinerja manajerial yaitu melalui motivasi sebagai variabel intervening.

Kata Kunci : Anggaran Partisipatif, Evaluasi, Kompensasi, Motivasi, Kinerja
Manajerial.
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ANALYSIS RELATIONSHIP BETWEEN PATICIPATIVE BUDGET AND
MANAGERIAL PERFORMANCE WITH EVALUATION AND
COMPENSATION AS MODERATING VARIABLE AND MOTIVATION AS
INTERVENING VARIABLE
(Emprical Studies in PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP IX Jember).

Presented by : Zovis Yevrit Dasatra

Department of Accounting
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ABSTRACT

This study aims to examine the direct effect of participative budget on
managerial performance at PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP IX Jember.
This study also tested whether the evaluation and compensation moderate the
relationship between participative budget with motivation, as well as to test whether
motivation mediates the relationship between participative budget with managerial
performance.

Data collection this study used a questionnaire survey. The questionnaire
submitted to 10 Managers and 34 Assistant Managers, questionnaires total
distributed 44 questionnaires. 38 questionnaires (86.36%) came back and everything
is completed and can be processed. Methods of data analysis using simple regression,
path analysis and test of interaction assisted with SPSS software.

The results of the analysis in this study suggests that the participative budget
directly affects to managerial performance. While the evaluation and compensation
did not moderate the relationship between participative budget with motivation, that
evaluation and compensation has not met the criteria as a moderating variable. Also,
participative budget can be an indirect effect on managerial performance is through
motivation as an intervening variable.

Keywords:  Participative  Budget,  Evaluation, =~ Compensation, — Motivation,
Performance Managerial.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun
berdasarkan program-program yang telah disahkan atau rencana tertulis mengenai
kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya
dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu (Nafarin, 2000: 148).
Oleh karena itu, setiap organisasi mempunyai kewajiban untuk menyusun
Rencana Kerja Anggaran (RKA) untuk kelangsungan suatu organisasi. Rencana
Kerja Anggaran (RKA) yang diterapkan akan meningkatkan pertanggungjawaban
keuangan sekaligus memperlancar pencapaian tujuan organisasi sebagai target
dari suatu rencana kegiatan yang akan dicapai manajer dalam suatu organisasi.

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan salah satu badan layanan
umum yang memberikan jasa pelayanan di bidang transportasi. Dengan
berorientasi pada laba, maka PT. Kereta Api Indonesia (Persero) fokus pada
pelayanan pelanggan dan memenuhi harapan stakeholders  dengan
menyelenggarakan bisnis perkeretaapian dan bisnis usaha penunjangnya, melalui
praktek bisnis dan model organisasi terbaik untuk memberikan nilai tambah yang
tinggi bagi stakeholders. Berdasarkan orientasi tersebut PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) menerapkan partisipasi anggaran dalam penyusunan anggaran bagi tiap
unsur pelaksana dalam organisasi. Unsur ini terdiri dari berbagai unit yang ada
dalam perusahaan. Manager masing-masing unit sebagai pemegang kuasa untuk
penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) memproyeksikan Rencana Kerja
untuk menetapkan target yang akan dicapai oleh sub bagian dalam sebuah
periode.

Penganggaran dalam organisasi sektor publik merupakan suatu proses
politik. Dalam hal ini, anggaran merupakan instrumen akuntabilitas atas
pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-program yang dibiayai dengan
uang publik (Mardiasmo, 2002:61). Secara sederhana dapat dikatakan bahwa

anggaran publik dapat menggambarkan keuangan dari suatu organisasi yang



meliputi informasi mengenai pendapatan, belanja dan aktivitas. Dahulu
penganggaran dilakukan dengan sistem top-down, Rencana Kerja Anggaran
(RKA) ditetapkan oleh pemegang kuasa sehingga pelaksana anggaran menjadi
tidak efektif karena target yang diberikan terlalu menuntut, tapi sumberdaya yang
diberikan tidak mencukupi. Oleh karena itu organisasi sektor publik mulai
menerapkan sistem anggaran partisipatif. Dengan sistem ini, pelaksana anggaran
terlibat dalam penyusunan anggaran yang menyangkut sub bagiannya sehingga
tercapai kesepakatan antara pemegang kuasa dan pelaksana anggaran tentang
Rencana Kerja Anggaran (RKA).

Anggaran partisipatif melibatkan semua unit dalam organisasi mulai dari
tingkat atas (fop level management) sampai manajemen tingkat bawah (lowel level
management). Dengan adanya partisipasi bawahan dalam penyusunan anggaran
akan menghasilkan pertukaran informasi yang efektif serta rasa tanggung jawab
untuk melaksanakan anggaran berdasarkan Rencana Kerja Anggaran (RKA) yang
telah disusun, Dengan demikian, masing-masing unit akan memiliki motivasi
untuk mencapai target yang telah ditetapkan sesuai standar yang telah disusun
dalam anggaran. Dengan adanya rasa tanggungjawab untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkannya sendiri, maka para manajer dan karyawan akan termotivasi
untuk meningkatkan kinerjanya.

Manajer yang telah memiliki persepsi yang jelas mengenai peran yang
tercantum dalam anggaran akan diukur kinerjanya dengan menggunakan alat
evaluasi akuntansi. Evaluasi kinerja merupakan suatu cara untuk menilai kinerja
seseorang atau kelompok atau unit kerja dalam suatu perusahaan sesuai dengan
tujuan atau standar kerja yang telah ditetapkan. Tujuan dari penilaian kinerja
adalah untuk pembinaan dan menghasilkan informasi yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk menentukan kemajuan seseorang atau unit kerja. Dengan
demikian akan diketahui target yang telah dicapai, sehingga perusahaan dapat
melakukan pertimbangan untuk memberikan penghargaan berupa kompensasi
pada karyawan.

Kompensasi merupakan imbalan yang diterima karyawan atas hasil kerja

yang telah dicapai dalam organisasi. Kompensasi dapat berupa fisik maupun non



fisik dan harus dihitung berdasarkan pengorbanan yang diberikannya pada
perusahaan. Sistem kompensasi yang baik adalah sistem yang memberikan rasa
puas pada karyawan, sehingga akan memicu karyawan untuk berprilaku positif
dalam meningkatkan kinerjanya. Program kompensasi sangat penting bagi
perusahaan, karena dapat mencerminkan upaya perusahaan  untuk
mempertahankan karyawan yang berprestasi yang memiliki kinerja yang baik.

Penelitian ini dimotivasi oleh penelitian yang dilakukan oleh Ulfiatin
(2010) yang meneliti mengenai analisis pengaruh partisipasi anggaran, evaluasi,
dan kompensasi terhadap kinerja manajerial pada Universitas Jember. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran, evaluasi, dan kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Selain itu, Triyokananta (2006) juga
meneliti tentang pengaruh partisipasi anggaran dan motivasi terhadap kinerja pada
PT. Suri Tani Pemuka di Kabupaten Banyuwangi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa partisipasi anggaran secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja. Variabel partisipasi anggaran dan motivasi secara simultan
(bersama-sama) benar-benar berpengaruh terhadap prestasi kerja.

Peneliti memiliki dasar pemikiran bahwa variabel evaluasi, kompensasi
dan motivasi pada penelitian tersebut bukan tergolong pada variabel independen
karena variabel tersebut dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh variabel lain,
sehingga terdapat hubungan tidak langsung antara variabel anggaran partisipatif
dengan kinerja manajerial. Artinya, selain terdapat hubungan langsung antara
anggaran partisipatif dengan kinerja manajerial, terdapat hubungan tidak langsung
yang dimediasi oleh variabel motivasi. Jadi, anggaran partisipatif akan
mempengaruhi motivasi terlebih dahulu, dengan adanya motivasi akan
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Dalam hal ini motivasi berfungsi
sebagai jembatan penghubung antara anggaran partisipatif dengan kinerja
manajerial, sehingga variabel motivasi digolongkan pada variabel intervening.
Disamping itu, hubungan antara anggaran partisipatif dengan motivasi dapat
dipengaruhi oleh variabel evaluasi dan kompensasi. Dalam hal ini variabel
evaluasi dan kompensasi berfungsi untuk memperkuat atau memperlemah

hubungan antara anggaran partisipatif dengan motivasi. Artinya, dengan adanya



anggaran partisipatif yang didukung dengan evaluasi yang dilakukan oleh
perusahaan dan adanya sistem kompensasi yang jelas akan mempengaruhi
motivasi kerja manajerial. Sehingga terdapat interaksi antara anggaran partisipatif
dengan evaluasi maupun dengan kompensasi yang akan berpengaruh terhadap
motivasi. Hubungan ini dapat dianalogikan dengan rasa sayang seorang suami
terhadap seorang istri, dengan hadirnya seorang anak akan dapat menambah rasa
sayang suami terhadap istrinya. Begitu juga dengan penelilitian ini, hubungan
antara anggaran partisipatif dengan motivasi bisa lebih kuat atau lemah dengan
adanya variabel evaluasi dan kompensasi. Dengan demikian, variabel evaluasi dan
kompensasi tergolong pada varabel moderating.

Berdasarkan hal diatas, maka akan diketahui pengaruh moderasi evaluasi
dan kompensasi terhadap hubungan antara anggaran partisipatif dengan motivasi
dan pengaruh mediasi motivasi terhadap hubungan antara anggaran partisipatif
dan kinerja manajerial. Objek penelitian ini adalah pada PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) DAOP IX Jember. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk
mengambil judul “Analisis Hubungan Antara Anggaran Partisipatif Dengan
Kinerja Manajerial Dengan Evaluasi Dan Kompensasi Sebagai Variabel
Moderating Dan Motivasi Sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris Pada
PT.Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP IX Jember).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah anggaran partisipatif berpengaruh langsung terhadap kinerja
manajerial?

2. Apakah anggaran partisipatif berpengaruh terhadap motivasi?

3. Apakah evaluasi dapat memoderasi hubungan antara anggaran partisipatif dan
motivasi?

4. Apakah kompensasi dapat memoderasi hubungan antara anggaran partisipatif
dan motivasi?

5. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial?



6. Apakah motivasi memediasi hubungan antara anggaran partisipatif dan kinerja

manajerial?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk menganalisis apakah anggaran partisipatif berpengaruh langsung

terhadap kinerja manajerial.

. Untuk menganalisis apakah anggaran partisipatif berpengaruh terhadap

motivasi.

. Untuk menganalisis apakah evaluasi dapat memoderasi hubungan antara

anggaran partisipatif dan motivasi.

. Untuk menganalisis apakah kompensasi dapat memoderasi hubungan antara

anggaran partisipatif dan motivasi.

. Untuk menganalisis apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

. Untuk menganalisis apakah motivasi memediasi hubungan antara anggaran

partisipatif dan kinerja manajerial.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang

memililiki relevansi kepentingan antara lain:

a. Bagi akademisi

Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi kemajuan
akademisi dan dapat dijadikan bahan acuan bagi penelitian selanjutnya dengan
topik yang sama.

Bagi instansi yang bersangkutan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
Universitas Jember maupun bagi instansi sektor publik lain bagaimana

pengaruh anggaran partisipatif terhadap kinerja manajerial.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Anggaran

Anggaran sering disebut dengan istilah budget. Banyak definisi anggaran
yang dikemukakan oleh para ahli. Nafarin (2000) menerangkan bahwa anggaran
adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan program-
program yang telah disyahkan atau rencana tertulis mengenai kegiatan suatu
organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam
satuan uang untuk jangka waktu tertentu. Hansen dan Mowen (1999) menyatakan
bahwa anggaran merupakan komponen utama dari perencanaan keuangan untuk
masa depan. Simamora (1999) mendefinisikan anggaran sebagai rencana rinci
yang memperlihatkan bagaimana sumber-sumber daya yang diharapkan akan
diperoleh dan dipakai selama periode waktu tertentu.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa anggaran
adalah suatu rencana yang rinci yang dinyatakan dalam bentuk keuangan
(kuantitatif) dari suatu kebijaksanaan suatu organisasi yang harus dicapai pada
periode tertentu yang biasanya satu tahun.

Anggaran sebagai rencana manajemen memiliki beberapa karakteristik
(Mulyadi:2003) adalah sebagai berikut :

1. Anggaran dinyatakan dalam satuan uang, walau angkanya berasal dari angka
yang bukan satuan keuangan seperti produk yang terjual.

2. Anggaran umum mencakup jangka waktu satu tahun.

3. Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen untu menerima
tanggung jawab untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dalam anggaran.

4. Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak yang berwenang lebih tinggi

dari penyusunan anggaran.



2.1.2 Fungsi Anggaran
Dalam ruang lingkup akuntansi, anggaran berada dalam ruang lingkup
akuntansi manajemen. Beberapa fungsi utama anggaran dalam manajemen
organisasi sektor publik adalah (Nordiawan, 2007:20):
a. Anggaran sebagai alat perencanaan
Anggaran merupakan alat perencanaan manajemen untuk mencapai tujuan
organisasi. Anggaran sektor publik dibuat untuk merencanakan tindakan apa
yang akan dilakukan oleh pemerintah, berapa biaya yang dibutuhkan, dan
berapa hasil yang diperoleh dari belanja pemerintah tersebut.
b. Anggaran sebagai alat pengendalian
Anggaran memberikan rencana detail atas pendapatan dan pengeluaran
pemerintah agar pembelanjaan yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan
kepada publik. Anggaran sebagai instrument pengendalian digunakan untuk
menghindari adanya overspending, underspending dan salah sasaran dalam
pengalokasian anggaran pada bidang lain yang bukan merupakan perioritas.
c. Anggaran sebagai alat kebijakan
Anggaran digunakan untuk menstabilkan ekonomi dan mendorong
pertumbuhan ekonomi, sehingga dapat diketahui arah kebijakan fiskal
pemerintah, untuk itu dapat dilakukan prediksi-prediksi dan estimasi ekonomi.
d. Anggaran sebagai alat politik
Anggaran digunakan untuk memutuskan perioritas-perioritas dan kebutuhan
keuangan terhadap perioritas tersebut. Dalam organisasai sektor publik,
komitmen pengelola dalam melaksanakan program-program yang telah
dijanjikan dapat dilihat melalui anggaran.
e. Anggaran sebagai alat koordinasi dan komunikasi
Melalui dokumen anggaran yang komprehensif, sebuah bagian, unit kerja, atau
departemen yang merupakan suborganisasi dapat mengetahui apa yang harus

dilakukan oleh bagian atau unit kerja lainnya.



Anggaran sebagai alat penilaian kinerja

Anggaran adalah suatu ukuran yang bisa menjadi patokan apakah suatu bagian
atau unit kerja telah memenuhi target, baik berupa terlaksananya aktivitas
maupun terpenuhinya efisiensi biaya.

Anggaran sebagai alat motivasi

Anggaran akan menjadi alat motivasi yang baik jika memenuhi sifat
“menantang tetapi masih mungkin untuk dicapai”, maksudnya suatu anggaran
hendaknya jangan terlalu tinggi sehingga tidak dapat dipenuhi, juga jangan

terlalu rendah sehingga terlalu mudah untuk dicapai.

2.1.3 Tujuan Penyusunan Anggaran

Proses penyusunan anggaran merupakan kegiatan yang penting dan

kompleks, karena anggaran memiliki dampak funsional dan dampak disfungsional

terhadap sikap dan perilaku anggota organisasi (Argirys, 1952 dalam Birbik,

2004). Dampak tersebut ditunjukkan dengan ada tidaknya fungsi anggaran sebagai

alat pengendalian yang baik untuk memotivasi para anggota organisasi

meningkatkan kinerjanya. Menurut Simamora (1999), tujuan pokok penyusunan

anggaran ada dua poin pokok, yaitu :

l.

Meramalkan transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian finansial di masa yang

akan datang.

. Mengembangkan informasi yang akurat dan bermakna bagi penerima

anggaran.

Menurut nafarin (2000), tujuan penyusunan anggaran adalah sebagai

berikut:

1.

Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan

penggunaan data

. Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.

. Untuk merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis penggunaan dana,

sehingga dapat mempermudah pengawasan.

. untuk merasionalkan sumber dan penggunaan dana agar dapat mencapai hasil

yang maksimal.



5. Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena anggaran lebih
jelas dan lebih terlihat.
6. Untuk menampung dan menganalisa serta memutuskan setiap usulan yang

berkaitan dengan keuangan.

2.1.4 Manfaat Penyusunan Anggaran

Anggaran sebagai proyeksi dari suatu rencana manajemen memiliki
beberapa manfaat. Menurut Tunggal (1995) beberapa manfaat anggaran bagi
perusahaan antara lain:

a. Memaksa manajemen untuk mempelajari lebih dahulu dengan mendalam
semua alternative yang tersedia dengan jalan memproyeksikan sebelum diambil
suatu keputusan yang akan diterangkan dalam anggaran.

b. Dalam menyusun anggaran diikutsertakan pendapat dan pertimbangan semua
manajer, jadi anggaran yang disusun bukanlah semata-mata hasil pemikiran
satu orang atau satu kelompok tertentu saja. Hal ini juga akan menumbuhkan “
sesnse of participation’’ semua manajer.

c. Program penganggaran disusun berdasarkan patokan untuk prestasi (standard
of performance) dan dengan patokan ini dapat nilai efisiensi pelaksanaan
anggaran.

d. Dengan program penganggaran, seluruh dana dan usaha dapat diarahkan pada

tujuan yang menguntungkan.

2.1.5 Keterbatasan Anggaran
Dalam setiap penyusunan anggaran selalu diusahakan untuk seideal
mungkin agar dapat memberikan manfaat yang optimal. Di samping manfaat yang
diperoleh dari program penganggaran, harus diperhatikan juga bahwa program
penganggaran mempunyai beberapa keterbatasan antara lain (Tunggal, 1995:9-
10):
a. Program penganggaran disusun berdasarkan taksiran yang tidak selalu tepat
sehingga perbaikan dan penyesuaian dari taksiran tersebut perlu diadakan

apabila penyimpangan yang terjadi merubah program anggaran.



10

b. Program penganggaran membutuhkan partisipasi dan kerjasama dari semua
anggota manajemen. Untuk itu dibutuhkan rasa antusiasme dan manajemen
puncak di dalam pelaksanaan anggaran.

c. Penganggaran adalah umtuk membantu bukan untuk menggantikan
pertimbangan manajemen.

d. Penerapan suatu program penganggaran dalam suatu organisasi memerlukan
waktu.

e. Mungkin dapat berakibat pencapaian operasional kurang maksimal.

f. Penentuan batasan, asumsi serta proyeksi yang menyimpangdapat mengurangi
arti pentingnya anggaran.

g. Anggaran yang tidak realistis mungkin akan berakibat negatif.

h. Memakan  waktu, biaya  serta  kesabaran  untuk = merancang,

mengimplementasikan dan melihat hasilnya.

2.1.6 Anggaran Partisipatif

Menurut Kennis 1997 dalam Birbik (2004), partisipasi merupakan tingkat
keikutsertaan manajer dalam penyusunan anggaran dan pengaruh anggaran
tersebut terhadap pusat pertanggungjawaban manajer yang bersangkutan.
Partisipasi anggaran merupakan suatu proses dimana individu yang terlibat di
dalamnya mempunyai pengaruh pada penyusunan target anggaran yang akan
dievaluasi dan perlunya penghargaan atas tercapainya target anggaran (Brownell,
dalam Savitri, 2005).

Penganggaran  Partisipatif ~ (Participative  Budgeting) memberikan
kesempatan pada manajer untuk ikut menyusun anggaran. Tujuan secara
menyeluruh dikomunikasikan pada manajer, yang nantinya akan memberikan rasa
tanggungjawab dan mendorong timb